BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses belajar dalam dunia kedokteran salah satunya adalah anatomi tubuh.
dengan media buku dan alat peraga sebagai alat bantu dalam belajar, ada banyak sumber
daya teks dan audio untuk mempelajari subjek medis pada saat ini. Kurangnya platform
yang mendalam menjadi salah satu permasalahan bagi pembelajaran medis. Dalam
pendidikan kedokteran, pengenalan struktur manusia atau yang dikenal dengan istilah
anatomi menjadi sangat penting, salah satunya adalah anatomi jantung.

Jantung adalah organ berongga dan memiliki empat ruang yang terletak antara
kedua paru-paru. Pemahaman mendalam perlu dilakukan bagi siswa dan pengajar dalam
proses pembelajaran anatomi jantung agar metode pembelajaran dalam dunia pendidikan
menjadi lebih baik. Pendidikan selalu mengalami perubahan, perkembangan dan
perbaikan sesuai dengan perkembangan di berbagai bidang (Hakim, 2017). Perubahan
dan perbaikan dalam bidang pendidikan meliputi berbagai komponen yang terlibat di
dalamnya yaitu pelaksana pendidikan di lapangan (kompetensi dosen dan kualitas tenaga
kerja), mutu pendidikan, perangkat kurikulum, sarana prasarana pendidikan dan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif. Upaya perubahan dan perbaikan tersebut bertujuan
membawa kualitas pendidikan Indonesia lebih baik. Sistem pendidikan nasional
senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang terjadi
di tingkat lokal, nasional, maupun global.

Media pembelajaran pada bidang kedokteran anatomi jantung sangat
memungkinkan menerapkan Visual 3D karena dapat meningkatan daya tarik pelajar,
salah satunya adalah dengan penggunaan teknologi Augmented Reality (AR). Proses
penerapan teknologi ini diharapkan lebih interaktif dengan dukungan visualisasi secara
3D untuk gambar yang menciptakan realitas nyata pada proses pembelajaran (Suharso,
2012). AR didefinisikan sebagai teknologi yang menggabungkan dunia nyata dengan
dunia maya, bersifat interaktif menurut waktu nyata, serta berbentuk animasi tiga dimensi
(Azuma, 1997). AR sangat berpotensi dalam menginspirasi, dan memotivasi pelajar

untuk mengeksplorasi dan melakukan pengontrolan dari berbagai perspektif yang



berbeda, yang sebelumnya tidak menjadi bahan pertimbangan dalam dunia pendidikan
(Chien, Chen and Jeng, 2010).

Kendala yang dihadapi oleh para pengajar maupun mahasiswa saat melakukan
percobaan di laboratorium yaitu, sumber daya yang terbatas di laboratorium, mahalnya
modal laboratorium yang real dalam penyediaan alat dan bahan yang diperlukan, dan
memakan waktu persiapan untuk suatu percobaan. Demikian kasus yang terjadi
dilembaga pendidikan saat ini. Hal-hal negatif tersebut akan membuat sebuah eksperimen
memililki kendala yang mengakibatkan kurangnya pengalaman pelajar akan eksperimen
tersebut, oleh karena itu diperlukannya metode pembelajaran yang baik (Hakim, 2017).

Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah at-tharig (jalan-cara). Istilah
“metode” adalah suatu konsep atau cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai
secara optimal. Islam memandang pengaruh metode dalam pembelajaran sangat penting,
sehingga konsep belajar dan pembelajaran akan ditemukan dalil-dalilnya dari Alquran itu
sendiri. Berikut ini dikemukakan ayat-ayat Al-Qur an yang berkenaan dengan petunjuk
Alquran tentang pentingnya belajar dan pembelajaran “metode”, seperti pada firman
Allah SWT.
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Artinya:

" Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya.” (QS. al-'Alaqg [96]:1-5).

Pendidikan berlandaskan agama Islam merupakan kebutuhan pokok bagi setiap
muslim, dan pada prinsipnya kajian atas konsep pendidikan Islam akan membawa pada
syariat agama, karena agamalah yang harus menjadi akar pendidikan (Majid Khon, 2012).
Berikut ini ayat yang berkenaan dengan keterangan bahwa manusia lahir dengan keadaan

tidak mengetahui sesuatu, dan fungsi pendidikan sangat dibutuhkan.
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Artinya:
"Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu

bersyukur.” (QS. al-Nahl [16]:78).

Teknologi adalah bagian dari amal manusia dan dianjurkan untuk
mengembangakan ilmu teknologi agar dapat diterapkan di berbagai bidang ilmu. Secara
ringkas hal ini sesuai dengan konsep amal, mengembangkan teknologi dan sebagai syukur

akan nikmat ilmu, seperti yang difirmankanNya sebagai berikut:
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Artinya:
“Wahai kelompok jin dan manusia, apabila kalian mampu menembus penjuru langit dan

bumi maka tembuslah, kalian tidak akan bisa menembusnya kecuali dengan sulthan”

(QS. Ar-Rahman [55]:33).

Berdasarkan permasalah tersebut dan kajian menurut pandangan islam, maka
dibuatlah metode belajar dengan menggunakan AR sebagai inovasi media yang
membantu dalam proses belajar dengan memvisualisasikan 3D anatomi jantung sesuai
teori dan informasi yang diberikan. Adapun media pengenalan anatomi jantung saat ini
telah memungkinkan untuk dibuat dalam bentuk aplikasi yang menggunakan teknologi
AR (Lengkong, Wahyudi and Najoan S. H, 2018). Penambahan konsep Multiplayer
memungkinkan 3D object anatomi jantung dan AR dapat digunakan di beberapa
perangkat berbeda, guna meningkatkan interaksi proses pembelajaran antara pelajar dan
pengajar. Maka dari itu penulis mengusulkan “Aplikasi Augmented Reality (AR) Sebagai
Media Pembelajaran Anatomi Jantung dengan Interaksi Single/Multiplayer serta

Tinjauan Menurut Agama Islam”.



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang ada dapat di definisikan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah desain pembelajaran anatomi jantung menggunakan AR?

2. Bagaimana interaksi Multiplayer (Dosen - Mahasiswa) dapat diterapkan untuk
proses belajar anatomi jantung?

3. Bagaimana tinjauan Islam terhadap AR sebagai media pembelajaran anatomi

jantung?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari skripsi ini adalah untuk :
1. Membangun desain aplikasi AR untuk pembelajaran anatomi jantung manusia.
2. Menerapkan interaksi Single / Multiplayer AR dalam pembelajaran.
3. Mengetahui tinjauan Islam terhadap aplikasi AR untuk pembelajaran anatomi

jantung manusia.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari skripsi ini adalah :

1. Sebagai media pembelajaran anatomi jantung dengan bentuk objek 3D dengan
teknologi AR sebagai media pembelajaran dan Single / Multiplayer digunakan
dalam interaksi.

2. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat sebagai pembelajaran anatomi
jantung di bidang kedokteran.

1.5 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang dilakukan pada pembuatan skripsi ini adalah :

1. Aplikasi yang dibangun hanya menampilkan anatomi jantung beserta informasi
teori diantaranya: General Cardiac, Front Coronal dan Back Coronal.

2. Aplikasi yang dibangun hanya dapat digunakan di device Android versi 7.0
(Nougat) ke atas dan mendukung ARcore.

3. Manipulasi objek menggunakan 3-DOF (Degre of Freedom) antara lain scale,

rotation, dan move.



